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Abstract: Pasar Rawa Village has diverse natural potential, namely horticulture, fisheries to 

tourism, especially mangrove forests that promise as tourist destinations. Potential needs to be 

identified in depth to determine sustainable agroecotourism development. The problem in man-

aging the potential of mangrove tourism is the management, involvement and support of local 

communities. The purpose of Community Service activities is to provide understanding, 

knowledge, about agroecotourism and the management and development of agroecotourism in 

Pasar Rawa Village. The methods carried out are field surveys, socialization, training using re-

fractometers and mangrove planting. The socialization activity was carried out with participants 

being members of the LPHD group totaling 27 people. In the socialization presentation, the 

community was very enthusiastic in exploring the existing potentials such as local culture and 

typical food of the region. Training on the use of refractometers was carried out so that group 

members could find out the exact value of the sweetness in melons that could be sold and used 

as an attraction for tourists to try melons that have a unique taste so that they became the selling 

point of ecotourism and agro-tourism. One of the conservation efforts is mangrove planting. 
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Abstrak: Desa Pasar Rawa memiliki potensi alam beragam, yaitu hortikultura, perikanan 

hingga pariwisata, terutama hutan mangrove menjanjikan sebagai destinasi wisata. Potensi perlu 

diidentifikasi secara mendalam untuk menentukan pengembangan agroekowisata berkelanjutan. 

Permasalahan dalam mengelola potensi wisata mangrove yaitu pengelolaan, keterlibatan dan 

dukungan masyarakat lokal. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah untuk 

memberikan pemahaman, pengetahuan, tentang agroekowisata dan pengelolaan serta 

pengembangan menjadi agroekowisata di Desa Pasar Rawa. Metode yang dilakukan adalah 

survei lapangan, sosialisasi, pelatihan menggunakan refraktometer dan penanaman mangrove. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan peserta adalah anggota kelompok LPHD yang berjumlah 

27 orang. Dalam presentasi sosialisasi, masyarakat sangat antusias dalam menggali potensi yang 

ada seperti budaya lokal dan makanan khas daerah tersebut. Pelatihan penggunaan refraktometer 

dilakukan agar anggota kelompok dapat mengetahui nilai pasti dari rasa manis pada melon 

dapat dijual dan dijadikan daya tarik bagi wisatawan mencoba melon yang memiliki rasa unik 

sehingga menjadi nilai jual ekowisata dan agrowisata. Salah satu kegiatan upaya konservasi 

adalah penanaman mangrove. 

 

Kata kunci: agro-ekowisata; hutan mangrove; pemberdayaan masyarakat 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Pasar Rawa memiliki potensi 

alam yang beraneka ragam, dari hasil 

pertanian dan perikanan hingga pari-

wisata khususnya hutan mangrove yang 

menjanjikan sebagai destinasi wisata. Ja-

rak Desa Pasar Rawa dengan Ibu Kota 

Kecamatan adalah 8,7 KM, dengan jarak 

tempuh sekitar 25 menit. Aksesibilitas 

yang baik akan memudahkan wisatawan 

untuk mengunjungi desa ini. Ketersedi-

aan infrastruktur dan fasilitas yang me-

madai, seperti akses jembatan ke hutan 

mangrove, pusat kesehatan desa, tempat 

ibadah dan sekolah akan mendukung 

pengembangan agro-ekowisata. Desa 

Pasar Rawa terletak di Kabupaten 

Langkat yang memiliki iklim tropis basah 

(sepanjang tahun merupakan bulan 

basah) dengan curah hujan diatas 100 

mm2/bulan tanpa ada bulan kering se-

hingga dapat dikatakan juga bahwa hujan 

hampir merata sepanjang tahun (Hidayati 

et al., 2023). 

Agrowisata merupakan salah satu 

alternatif pariwisata lingkungan berke-

lanjutan dengan menggunakan pertanian 

komersial sebagai sumber daya wisata, 

dengan tujuan menyebarkan ilmu penge-

tahuan, pengalaman, waktu luang dan 

hubungan bisnis di sektor pertanian. 

Perkembangan agrowisata itu sendiri di-

perkirakan dapat ditingkatkan kesejahter-

aan petani dan masyarakat sekitar agrow-

isata (Nurani et al., 2020). 

Hutan mangrove yang merupakan  

tipe hutan  yang  khas  dan  terdapat  di  

sepanjang pantai  atau  muara  sungai  

yang  dipengaruhi  oleh  pasang  surut  

air  laut  mangrove  adalah tanaman pen-

dukung berbagai jenis ekosistem pantai 

(Ersan et al., 2022). 

Desa Pasar Rawa memiliki Lem-

baga Pengelolaan Hutan Desa (LPHD) 

dengan luasan hutan desa sebesar lebih 

kurang 138 Ha yang disahkan oleh Men-

tri Lingkungan Hidup dengan nomor : 

SK.10061/MENLHK-

PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019. LPHD ber-

fungsi sebagai penguatan kelembagaan, 

penyusunan rencana pengelolaan hutan 

desa, pengecekan batas wilayah kerja hu-

tan desa, pengembangan usaha hutan de-

sa, serta melakukan perlindungan dan 

pengamanan wilayah kerja hutan desa. 

LPHD bekerjasama dengan masyarakat 

lokal untuk mengelola dan memanfaat-

kan hutan secara berkelanjutan. LPHD 

juga mengelola hutan mangrove menjadi 

wisata mangrove baru di Kabupaten 

Langkat. Akses jalan menuju wisata 

mangrove banyak ditemui tanaman per-

tanian diantaranya tanaman melon yang 

terletak di kawasan hutan desa. Tanaman 

melon dimanfaatkan hanya produksi 

buahnya saja tetapi belum dimanfaatkan 

sebagai agrowisata, sehingga menjadi 

peluang dan berpotensi dijadikan agrow-

isata. 

Pertumbuhan wisata mangrove 

berpotensi menghasilkan pendapatan be-

sar bagi masyarakat sekitar.  Perencanaan 

wisata mangrove juga dapat meningkat-

kan kesejahteraan finansial masyarakat 

sekitar. Mengingat semakin mening-

katnya minat terhadap ekowisata, wisata 

mangrove berpotensi memberikan pen-

dapatan tambahan bagi pemerintah dae-

rah. Pelayanan publik, pendidikan, dan 

infrastruktur di kawasan tersebut (Fitri et 

al, 2023).  

Permasalahan dalam mengelola  

potensi  wisata  hutan  mangrove menjadi 

ekowisata, dalam pengelolaan wisata 

keterlibatan dan dukungan masyarakat 

lokal sering kali kurang, padahal 

masyarakat merupakan kunci dalam 

keberlanjutan ekowisata. Kurangnya ker-

jasama antara berbagai pihak seperti 

pemerintah, petani, dan pengelola wisata 

dampak dari tanpa adanya kolaborasi, 
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inovasi dalam pengembangan wisata sep-

erti atraksi baru, program edukasi, dan 

layanan tambahan mungkin terhambat. 

Kurangnya promosi dalam mempromosi-

kan wisata ekowisata dan agrowisata se-

hingga membuat kurangnya daya tarik 

wisatawan. Pemerintah dapat bekerja sa-

ma dengan lembaga pendidikan dan 

pelatihan pariwisata untuk menyeleng-

garakan program-program yang dapat 

meningkatkan kualitas SDM pariwisata 

di desa ini (Tanjung at al, 2023). 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini 

adalah memberikan pemahaman, 

pengetahuan, seputar agro-ekowisata dan 

pengelolaan serta pengembangan hutan 

mangrove dengan tanaman melon 

menjadi agro-ekowisata di Desa Pasar 

Rawa. Hal ini dilakukan dalam upaya 

konservasi ekosistem pesisir dengan 

melestarikan hutan mangrove dengan 

mengembangkan ekowisata mangove 

yang berkelanjutan bagi pendapatan 

masyarakat sekitar pesisir sehingga 

secara tidak langsung masyarakat 

menjaga dan melestarikan hutan 

mangrove 

 
 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat dilaksanakan pada bulan juli 

sampai September 2024. Pelaksanaan 

untuk menyelesaikan permasalahan 

Ekowisata Hutan Mangrove di Desa 

Pasar Rawa dalam pengelolaan dan 

pengembangan belum optimal terutama 

dalam bidang manajemen.  

Langkah-langkah yang dilakukan 

yaitu (a) Sosialisasi Pengembangan 

Agro-Ekowisata (b) Pelatihan 

Penggunaan Hand Refractometer (c) 

Pembuatan Masakan Dari Olahan Daun 

Jeruju dan pembuatan Gula merah dari 

Nipah (d) Keliling mangrove  (e) Pena-

naman mangrove. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

 Sosialisasi pengembangan agro-

ekowisata. Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai September 2024. Tim 

Pengabdian melakukan sosialisasi 

tentang ekowisata dan agrowisata serta 

pengembangan potensi agro-ekowisata 

yang ada di desa Pasar Rawa dan 

dilanjutkan dengan sesi diskusi bersama 

anggota LPHD. Sosialisasi dilakukan 

dikarenakan Desa Pasar rawa memiliki 

potensi ekowisata berupa kawasan 

mangrove yang luas, mayoritas mata 

pencaharian masyarakat yaitu nelayan 

dan masih terjaganya budaya lokal yang 

ada di masyarakat sehingga dapat 

dikelola menjadi sebuah wisata. Selain 

mangrove, Desa Pasar rawa juga 

memiliki kebun melon yang menjadi 

matapencaharian masyarakat. Kebun 

melon terletak tidak jauh dari kawasan 

mangrove sehingga memiliki akses 

yang langsung ke mangrove dan dapat 

dijadikan suatu paket wisata. Tujuan 

dari sosialisasi untuk  menjelaskan  

pemanfaatan latihan pendampingan 

yang dilakukan kepada masyarakat.  

(Oprasmani at al, 2020).  

Sosialisasi dilakukan di Desa Pasar 

Rawa oleh ketua tim pengabdian dengan 

Peserta yang hadir dalam sosialisai 

adalah anggota kelompok LPHD 

sejumlah 27 orang. Dalam pemaparan 

sosialisasi ini, masyarakat antususias 

dalam menggali potensi yang ada seperti 

budaya lokal dan makanan khas dari 

daerah tersebut. Setelah dilakukannya 

sosialisasi pengembangan ekowisata dan 

agrowisata, peningkatan pengetahuan 

masyarakat meningkat setelah 
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dilakukannya sosialisasi dan penyuluhan 

tentang dasar-dasar dari ekowisata dan 

agrowisata serta penjelasan 

pengembangan potensi wisata berbasis 

agro-ekowisata. 

Masyarakat tertarik untuk 

pengembangan ekowisata mangrove dan 

agrowisata mangrove yang merupakan 

potensi desa tersebut. Antusiasme dalam 

mengikuti sosialisasi dan adanya 

peningkatan pengetahuan setelah di 

berikan pemaparan materi (Has at al, 

2024). 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Agro-Ekowisata 

kepada anggota kelompok LPHD 

 

Pelatihan Penggunaan Hand 

Refractometer. Anggota tim pengabdian 

memberikan pelatihan dan penjelasan 

serta praktik penggunaan alat indikator 

tingkat kemanisan buah melon yaitu hand 

refractometer kepada anggota kelompok 

LPHD. Hal ini dilakukan agar anggota 

kelompok dapat mengetahui nilai pasti 

kemanisan pada buah melon yang ada di 

Desa Pasar Rawa agar dapat dijual dan 

dapat dijadikan daya tarik wisatawan 

untuk mencoba melon yang memiliki 

rasa yang berbeda dari melon yang lain. 

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat telah menunjukan 

hasil yang positif terjadi peningkatan 

pengetahuan mendasar pada masyarakat 

umum setempat setelah adanya pelatihan 

yang diberikan (Has at al, 2023). 

 

 
Gambar 2. Pelatihan penggunaan hand 

refractometer kepada anggota kelompok 

LPHD 

 

Pembuatan Masakan Dari Olahan 

Daun Jeruju dan pembuatan Gula merah 

dari Nipah. Masyarakat pada umumnya 

memanfaatan hutan sebagai penghasilan 

untuk kebutuhan ekonomi yang biasanya 

dari hasil hutan kayunya tentunya akan 

berdampak dengan kerusakan hutan jika 

dimanfaatkan begitu berlebihan dan tidak 

mementingkan kelestarian hutannya (Sari 

at al, 2024).  

 Pembuatan makanan olahan dari 

daun jeruju yang diolah menjadi cemilan 

yang biasanya disajikan oleh masyarakat 

ketika acara yang dilaksanakan di desa. 

Daun jeruju muda yang sudah dipisahkan 

tulang daun dan duri di ujung tepi 

daunnya kemudian dicuci dan direbus 

hingga layu. Setelah di rebus hingga layu 

kemudian dihaluskan dan dimasukan 

kedalam adonan yang telah diberi garam 

dan dipihkan. Setelah semua adonan 

dipipihkan dan digunting lebih kecil dan 

digoreng.  

 

 
Gambar 3. Pembuatan Masakan Dari 

Olahan Daun Jeruju 
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Pembuatan gula merah dari nipah 

sudah lama dilakukan oleh Masyarakat. 

Proses pengolahan sama dengan pen-

golahan aren hanya saja rasanya agak 

berbeda. Batang nipah dipotong dan 

dikikis terlebih dahulu untuk memu-

dahkan airnya keluar. Setelah itu diba-

tangnya dibungkus agar airnya dapat ter-

tampung, setelah itu di tutup lagi dengan 

botol, hal ini dilakukan agar ketika air 

pasang tidak masuk kedalam plastik. 

Setelah 24 jam, air yang sudah ter-

tampung dikeluarkan dan dimasak hingga 

mengental dan bewarna kecoklatan. 

Setelah mengental maka dipindahkan ke-

cetakan dan ditunggu hingga mongering 

dan siap untuk disajikan. Rasanya ber-

beda dengan gula aren, ada rasa asin dan 

manisnya. Hal ini yang menjadi ciri khas 

dari gula merah nipah. 

 

 
Gambar 4. Salah satu proses pembuatan 

gula merah dari Nipah 

 

Keliling Kawasan Mangrove, 

kegiatan keliling kawasan mangrove dil-

akukan oleh tim dan ketua LPHD 

menggunakan kapal salah satu milik 

warga. Kegiatan ini dilakukan sebagai 

salah satu upaya dalam melakukan pro-

mosi ekowisata mangrove yaitu dengan 

membuat satu vidio yang menggam-

barkan keadaan perjalanan mengelilingi 

mangrove. Sebagai bahan promosi dan 

pemasaran di media sosial, situs web, dan 

promosi cetak tim melakukannya dengan 

Drone agar terlihat keseluruhan lokasi. 

Virtual tours yang diambil dengan drone 

membuat tur virtual dari kawasan ekow-

isata yang dapat diakses secara online, 

sehingga menarik calon wisatawan untuk 

mengunjungi tempat tersebut. 

Strategi pengelolaan yang menye-

luruh diperlukan untuk menjamin keber-

lanjutan pemanfaatan hutan mangrove 

sebagai destinasi ekowisata. Untuk 

melaksanakan pengelolaan ini, peran 

pemangku kepentingan sangatlah penting 

(Joandani at al, 2019).  

Koneksi kerja sama yang baik 

membawa manfaat bagi masyarakat, 

terbukanya lapangan kerja dan dukungan 

mengarah pada keberhasilan 

implementasi program pengembangan 

ekowisata. Penyesuaian dan komunikasi 

juga perlu dilakukan antara para pihak-

pihak yang terlibat dalam masalah teknis 

pemanfaatan Kawasan serta terjaganya 

aspek konservasi yang terhindar dari 

pencemaran (Sylviani et al., 2023). 

Semakin banyak fasilitas yang 

ditawarkan maka semakin besar pula 

minat wisatawan untuk berkunjung ke 

suatu destinasi wisata. Fasilitas yang 

ditawarkan pada destinasi wisata akan 

mempengaruhi seberapa puas wisatawan 

(Bakti at al, 2019). Lokasi berfoto, jem-

batan, gubuk, tempat duduk, dan perahu 

di sekitar hutan bakau termasuk di antara 

atraksi wisata yang tersedia bagi 

pengunjung (Hartati at al, 2021). 

 
Gambar 5. Lokasi Kawasan hutan 

Mangrove Desa Pasar Rawa 
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 Kegiatan penanaman mangrove 

dilakukan sebagai salah satu kegiatan 

yang dilakukan oleh tim pengabdian 

sebagai upaya konservasi kawasan 

mangrove. Hal ini juga dapat dijadikan 

salah satu paket ekowisata yang 

ditujukan kepada wisatawan sehingga 

wisatawan dapat melakukan penanaman 

mangrove dan mengenalkan upaya 

konservasi kepada wisatawan. Sehingga 

secara tidak langsung wisatawan 

berperan dalam upaya konservasi 

mangrove dengan melakukan 

penanaman. 

 Pemasaran secara online harus 

kreatif dalam mendesain, menulis, 

bahan tulisan, gambar, dan video agar 

web marketing kita tampil menarik. 

Dengan cara ini dapat meningkatkan 

daya saing jasa dan barang yang kami 

sediakan (Has at al, 2024). 

 

 
Gambar 6. Penanaman mangrove  

 

 

SIMPULAN 

 

Desa Pasar rawa merupakan desa 

yang memiliki potensi wisata mangrove 

dan pertanian serta budaya local yang 

dapat dikembangkan. Dalam pemaparan 

sosialisasi ini, masyarakat antusias dalam 

menggali potensi yang ada seperti budaya 

lokal dan makanan khas dari daerah 

tersebut. Pelatihan pemakaian 

refractometer dilakukan agar anggota 

kelompok dapat mengetahui nilai pasti 

kemanisan pada buah melon. Kegiatan 

penanaman mangrove dilakukan sebagai 

salah satu kegiatan sebagai upaya 

konservasi kawasan mangrove.  

Adapaun rekomendasi spesifik 

untuk mendukung kegiatan pengabdian 

yaitu : (1) peningkatan kapasitas 

masyarakat melalui pelatihan lanjutan 

atau pendampingan intensif, (2) 

pengembangan produk unggulan: 

misalnya, promosi melon khas Pasar 

Rawa sebagai bagian dari branding 

wisata agro-ekowisata (3) Kerangka kerja 

bagi pihak pemerintah dan perguruan 

tinggi untuk memastikan investasi yang 

berkelanjutan di sektor ini.  
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